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KATA PENGANTAR

Pariwisata telah lama menjadi tulang punggung
perekonomian Bali, menawarkan keindahan alam dan kekayaan
budaya yang memikat jutaan wisatawan dari seluruh dunia.
Namun, di balik gemerlap industri pariwisata yang berkembang
pesat, terdapat tantangan besar yang mengancam keberlanjutan
Pulau Dewata ini. Degradasi lingkungan, erosi budaya, dan
ketimpangan ekonomi menjadi alarm yang memperingatkan kita
akan urgensi untuk mengadopsi model pariwisata yang lebih
berkelanjutan.

Buku monograf "Membentuk Green Tourism Guardians:
Dinamika Perilaku Pariwisata Berkelanjutan di Kalangan
Pengelola Destinasi Wisata Bali" hadir sebagai respons terhadap
kebutuhan mendesak ini. Karya ini merupakan hasil penelitian
mendalam yang bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku green tourism di kalangan pengelola
destinasi wisata di Bali, serta merumuskan strategi untuk
meningkatkan implementasi pariwisata berkelanjutan.

Melalui pendekatan metode campuran (mixed methods),
penelitian ini mengungkap dinamika kompleks yang mewarnai
upaya penerapan praktik pariwisata berkelanjutan di Bali.
Analisis kuantitatif dan kualitatif yang digunakan memberikan
pemahaman komprehensif tentang peran pengetahuan, sikap,
dan komitmen dalam membentuk perilaku green tourism.
Temuan penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur
akademis tentang pariwisata berkelanjutan, tetapi juga
menyediakan landasan empiris untuk pengembangan kebijakan
dan strategi implementasi di lapangan.



Keunikan buku ini terletak pada integrasinya yang
harmonis antara prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan
modern dengan kearifan lokal Bali, khususnya filosofi Tri Hita
Karana. Pendekatan ini menawarkan model pengembangan
pariwisata yang tidak hanya ramah lingkungan dan
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memperkuat
identitas budaya Bali.

Buku ini terdiri dari sebelas bab yang mengeksplorasi
berbagai aspek pariwisata berkelanjutan di Bali, mulai dari
sejarah perkembangan pariwisata, urgensi penerapan praktik
berkelanjutan, hingga analisis mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku green tourism. Pembahasan juga
mencakup peran krusial pengelola destinasi wisata sebagai
"Green Tourism Guardians" serta tantangan-tantangan yang
dihadapi dalam implementasi pariwisata berkelanjutan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi
dan panduan bagi berbagai pemangku kepentingan dalam
industri pariwisata Bali - dari pengambil kebijakan, pengelola
destinasi wisata, hingga akademisi dan aktivis lingkungan. Lebih
dari itu, kami berharap karya ini dapat berkontribusi pada
transformasi pariwisata Bali menuju model yang lebih
berkelanjutan, @ yang menjaga  keseimbangan  antara
kesejahteraan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan pelestarian
budaya.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penelitian dan
penulisan buku ini. Rasa terima kasih khusus kepada Pusat
Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat Politeknik Negeri
Bali, atas pendanaan dan panduannya dalam penelitian yang
penulis lakukan. Begitu juga kepada semua responden yang



telah berkontribusi pada pengisian kuesioner dalam bentuk
google form dan juga beberapa narasumber dalam wawancara
mendalam pada penelitian ini, seperti Nengah Moneng (Desa
Wisata Penglipuran, Bangli), Guru Asta (Pura Ulun Danu Batur,
Kintamani), Putu Subali Adi Putra (Bali Farm House dan The
Sanctoo Suite and Villas), Made Sukman (Gungung Adventure),
dan Nyoman Mahardika (aktivis lingkungan BhumiKita
Nuswantara). Semoga karya ini dapat menjadi langkah kecil
namun bermakna dalam upaya besar mewujudkan pariwisata
berkelanjutan di Bali, dan menjadi inspirasi bagi destinasi wisata
lainnya di Indonesia dan dunia.

Denpasar, Oktober 2024
Penulis



PRAKATA

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi Wasa, atas rahmat dan karunia-
Nya dalam penyelesaian buku monograf "Membentuk Green
Tourism Guardians: Dinamika Perilaku Pariwisata Berkelanjutan
Di Kalangan Pengelola Destinasi Wisata Bali". Buku ini lahir dari
kegelisahan dan harapan untuk menjaga kelangsungan "surga
kecil" yang kita kenal sebagai Bali - pulau yang telah lama
menjadi mutiara pariwisata Indonesia dengan keindahan alam
yang memukau, warisan budaya yang kaya, dan keramahan
masyarakatnya yang legendaris.

Melalui lembaran-lembaran buku ini, pembaca diajak
untuk menjelajahi kompleksitas tantangan yang dihadapi
pariwisata Bali. Kita akan menyelami dinamika perilaku para
pengelola destinasi wisata, memahami faktor-faktor yang
membentuk sikap dan tindakan mereka, serta merumuskan
strategi untuk mentransformasi mereka menjadi "Green Tourism
Guardians". Lebih dari sekadar diagnosis masalah, buku ini
adalah undangan untuk bermimpi dan bertindak, menemukan
inspirasi dari kearifan lokal Bali, khususnya filosofi Tri Hita
Karana, yang menawarkan panduan bijak dalam mengelola
hubungan antara manusia, alam, dan Yang Ilahi.

Kepada para pembaca - baik Anda seorang pembuat
kebijakan, pengelola destinasi wisata, akademisi, aktivis
lingkungan, atau pecinta Bali - saya mengajak Anda untuk tidak
hanya membaca, tetapi juga merenungkan dan bertindak. Setiap
halaman dalam buku ini adalah sebuah panggilan untuk menjadi
bagian dari perubahan, untuk menjadi "Guardian" bagi Bali yang
kita cintai. Mari kita bersama-sama mewujudkan visi pariwisata

Bali yang tidak hanya berkelanjutan secara ekologis dan
\Y%



menguntungkan secara ekonomis, tetapi juga memperkaya jiwa
dan memelihara warisan budaya yang tak ternilai.

Semoga buku ini menjadi cahaya yang menerangi jalan
kita menuju masa depan pariwisata Bali yang lebih cerah dan
berkelanjutan. Mari kita mulai perjalanan ini, sebagai para
"Guardian" yang berkomitmen untuk menjaga keajaiban Pulau
Dewata, hari ini dan untuk selamanya.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penelitian dan
penulisan buku ini, termasuk Pusat Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Politeknik Negeri Bali atas pendanaan dan
panduannya, serta para responden dan narasumber yang telah
berbagi wawasan berharga. Semoga karya ini dapat menjadi
langkah kecil namun bermakna dalam upaya besar mewujudkan
pariwisata berkelanjutan di Bali, dan menjadi inspirasi bagi
destinasi wisata lainnya di Indonesia dan dunia.

Denpasar, Oktober 2024
Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor penting bagi perekonomian
Bali, yang telah menjadi salah satu destinasi wisata terkemuka di
dunia. Dalam beberapa dekade terakhir, jumlah wisatawan
mancanegara dan domestik yang berkunjung ke Bali terus
meningkat. Pada tahun 2022, Bali menerima kunjungan
wisatawan mancanegara sebanyak 1,56 juta orang, meningkat
signifikan dari tahun 2021 yang hanya mencapai 51.000 orang
akibat pandemi COVID-19 (BPS Provinsi Bali, 2023). Meskipun
terjadi peningkatan, jumlah kunjungan wisatawan ini masih jauh
di bawah level pra-pandemi. Pertumbuhan ini menunjukkan
bahwa pariwisata memiliki potensi besar untuk mendukung
perekonomian lokal, namun juga membawa tantangan yang
tidak bisa diabaikan.

Perkembangan pariwisata di Bali memberikan dampak
positif bagi perekonomian, namun juga berpotensi menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya setempat.
Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan
praktik-praktik pariwisata berkelanjutan secara optimal. Hal ini
menegaskan perlunya pendekatan yang lebih terintegrasi dan
berkelanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata.

Konsep green tourism atau pariwisata hijau merupakan
pendekatan yang menekankan pada upaya pelestarian
lingkungan, sosial, dan budaya di destinasi wisata (Sutarya,
2022). Penerapan green tourism dapat membantu mengurangi
dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan dan masyarakat
lokal, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (Negara, 2023). Namun, keberhasilan penerapan




green tourism sangat bergantung pada peran serta dan
komitmen dari para pengelola destinasi wisata (Himawan et al,,
2016). Pengetahuan, sikap, dan komitmen pengelola destinasi
wisata terhadap perilaku green tourism menjadi faktor penting
dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan di Bali.

Gambar 1. Pura Ulun Danu Beratan, Tabanan

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
pengelola destinasi wisata di Bali tentang green tourism
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Sementara itu,
sikap positif terhadap green tourism ditunjukkan pengelola
destinasi wisata. Meskipun terdapat peningkatan pengetahuan
dan sikap positif terhadap green tourism, tantangan
penerapannya di Bali masih cukup besar. Salah satu tantangan
utama adalah kesiapan dan komitmen para pengelola destinasi
wisata untuk mengimplementasikan praktik-praktik green
tourism dalam operasional sehari-hari. Faktor-faktor seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan dari pemangku
kepentingan, dan hambatan operasional dapat menjadi
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penghalang dalam menerjemahkan pengetahuan menjadi
tindakan nyata (Putra & Hitchcock, 2006; Hakim et al., 2009).

Dalam konteks ini, manajer destinasi wisata berperan
sebagai “Green Guardians” yang memiliki tanggung jawab besar
dalam membentuk masa depan pariwisata Bali yang
berkelanjutan. Mereka dihadapkan pada tantangan untuk
menyeimbangkan kebutuhan dan harapan berbagai pemangku
kepentingan, mengelola sumber daya yang terbatas, serta
mendorong perubahan perilaku di antara pengunjung dan
masyarakat lokal. Pendekatan holistik, kolaboratif, dan adaptif
sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan
memastikan bahwa pariwisata di Bali dapat terus berkembang
tanpa mengorbankan lingkungan dan budaya lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku
green tourism pada pengelola destinasi wisata di Bali, dengan
fokus pada aspek pengetahuan, sikap, dan komitmen.
Pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku green tourism dapat membantu dalam
merumuskan strategi dan rekomendasi untuk meningkatkan
penerapan green tourism di Bali. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat  berkontribusi dalam  mewujudkan  pariwisata
berkelanjutan di Bali yang mampu menyeimbangkan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan, terutama di tengah pemulihan
sektor pariwisata pasca-pandemi COVID-19.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran
(mixed methods) yang menggabungkan analisis kuantitatif dan
kualitatif untuk memahami dinamika perilaku pariwisata
berkelanjutan di kalangan manajer destinasi wisata di Bali.
Metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku green tourism dan untuk mengembangkan strategi




yang efektif dalam meningkatkan praktik pariwisata
berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan di berbagai destinasi wisata di
Bali, mencakup beragam jenis atraksi wisata untuk memberikan
gambaran yang representatif tentang industri pariwisata di
pulau Bali. Desain penelitian terdiri dari dua fase utama, yaitu
fase kuantitatif: penyebaran kuesioner kepada pengelola
destinasi wisata di Bali dan fase kualitatif: wawancara
mendalam dan observasi untuk memperdalam pemahaman
tentang hasil analisis kuantitatif.

Populasi penelitian adalah pengelola destinasi wisata di
Bali. Sampel dipilih dengan mempertimbangkan keterwakilan
dari berbagai kategori destinasi wisata, seperti : a. Destinasi
wisata budaya dan spiritual (contoh: Pura Batur, Tanah Lot,
Besakih), b. Destinasi wisata alam, pantai, taman, dan desa
wisata (contoh: Taman Ujung Sukasada, Garuda Wisnu
Kencana), c. Destinasi wisata petualangan dan tantangan alam
(contoh: lokasi arung jeram, jalur off-road, dll).

Penelitian ini mengkaji empat variabel utama, yaitu
Pengetahuan Green Tourism (X1), Sikap terhadap Pariwisata
Berkelanjutan  (X2), @ Komitmen  terhadap  Pariwisata
Berkelanjutan (X3), dan Perilaku Green Tourism (Y).

Setiap variabel dioperasionalisasikan melalui beberapa
indikator yang diukur menggunakan skala Likert 4 poin.
Instrumen utama penelitian adalah kuesioner terstruktur yang
dikembangkan berdasarkan kajian literatur dan disesuaikan
dengan konteks pariwisata Bali. Kuesioner ini mencakup
pernyataan-pernyataan yang mengukur keempat variabel
penelitian, dengan kombinasi item favorable dan unfavorable
untuk memastikan validitas respons.

Teknik Analisis Data dilakukan dengan menggunakan
analisis kuatitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif




dilakukan menggunakan SPSS 26 for Windows, meliputi: Uji
Instrumen yaitu Uji Validitas: Menggunakan corrected item-total
correlation dan Uji Reliabilitas: Menggunakan Cronbach's alpha.
Sedangkan Analisis Regresi Linier Berganda, dengan Uji
Hipotesis menggunakan Uji Parsial (T-test) dan Uji Simultan (F-
test). Selain itu dilakukan juga Analisis Koefisien Korelasi (R)
dan Koefisien Determinasi (R*) untuk menemukan kontribusi
variable independen terhadap viarabel dependent.

Analisis kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan pengelola destinasi wisata terpilih, observasi langsung di
lokasi destinasi wisata dan analisis dokumentasi terkait. Data
kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk memperkaya dan
memperdalam pemahaman terhadap hasil analisis kuantitatif.

Untuk memenuhi kaidah etika penelitian, pada penelitian
ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika
penelitian, seperti: Informed consent dari semua partisipan,
kerahasiaan dan anonimitas responden, serta penyimpanan data
yang aman dan terjamin.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
yaitu:fokus geografis pada Bali, yang mungkin membatasi
generalisasi ke destinasi wisata lain, kemudian ketergantungan
pada self-report untuk mengukur perilaku, yang dapat
menimbulkan bias respons. Meskipun demikian, temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga
tentang dinamika perilaku pariwisata berkelanjutan di Bali dan
menjadi dasar untuk pengembangan strategi yang efektif dalam
meningkatkan praktik green tourism di destinasi wisata.




BAB 11
SEJARAH SINGKAT PARIWISATA BALI

Bali, yang dikenal sebagai "Pulau Dewata,” memiliki
sejarah yang kaya dan beragam, yang telah menarik perhatian
wisatawan dari seluruh dunia. Sejarah pariwisata modern di Bali
dapat ditelusuri kembali ke awal abad ke-20, ketika Bali masih
berada di bawah pemerintahan kolonial Belanda. Pada masa ini,
Bali mulai dikenal oleh para pelancong Eropa, yang tertarik
dengan keindahan alam dan budaya lokal. Penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan pariwisata di Bali tidak
terlepas dari pengaruh kolonialisme, yang membentuk cara
pandang terhadap budaya dan seni Bali, serta mempengaruhi
praktik pariwisata yang ada saat ini (Himawan et al., 2016).

Lebih lanjut, penelitian oleh Hasanah & Hapsari (2019)
mengungkapkan bahwa sejarah awal pariwisata di Bali sangat
dipengaruhi oleh interaksi antara budaya lokal dan pengunjung
asing. Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana pariwisata di
Bali telah berkembang seiring dengan perubahan sosial dan
ekonomi yang terjadi di pulau tersebut. Selain itu, Negara (2023)
menyoroti bahwa Bali memiliki sejarah panjang dalam industri
pariwisata, yang telah menjadi salah satu sektor ekonomi utama
di pulau ini. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata di Bali
bukan hanya sekadar kegiatan ekonomi, tetapi juga merupakan
bagian integral dari identitas budaya dan sosial masyarakat Bali.

Pada tahun 1908, pemerintah kolonial Belanda mulai
mempromosikan Bali sebagai destinasi wisata eksotis, menarik
perhatian para seniman, penulis, dan petualang dari Eropa.
Kemunculan buku "Island of Bali" karya Miguel Covarrubias




pada tahun 1937 semakin mempopulerkan Bali di mata dunia
internasional. Sejarah pariwisata Bali menunjukkan bahwa
pengaruh kolonialisme sangat signifikan dalam membentuk citra
Bali sebagai tujuan wisata yang menarik. Menurut Sutarya
(Sutarya, 2022), perkembangan pariwisata di Bali tidak hanya
dipengaruhi oleh keindahan alamnya, tetapi juga oleh
bagaimana budaya dan sejarah Bali dipresentasikan kepada
dunia luar.

Pasca kemerdekaan Indonesia, pariwisata Bali
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Pembangunan
Bandara Ngurah Rai pada tahun 1969 membuka akses yang
lebih luas bagi wisatawan internasional. Tahun 1970-an dan
1980-an menjadi era booming pariwisata Bali, dengan
pembangunan resort-resort besar dan infrastruktur pendukung
pariwisata. Negara (2023) mencatat bahwa Bali telah menjadi
salah satu provinsi yang paling mempromosikan pariwisata di
Indonesia, dengan sejarah panjang yang menunjukkan
bagaimana pariwisata telah berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi lokal. Selain itu, Himawan et al. (2016) menyoroti
bahwa perkembangan pariwisata di Bali juga berkaitan erat
dengan keberagaman seni dan budaya yang ada, yang semakin
memperkuat daya tarik Bali sebagai destinasi wisata.

Meskipun menghadapi beberapa tantangan seperti
peristiwa bom Bali pada tahun 2002 dan 2005, serta erupsi
Gunung Agung pada tahun 2017, industri pariwisata Bali telah
menunjukkan ketahanan yang luar biasa. Pulau ini terus
berkembang sebagai salah satu destinasi wisata paling populer
di dunia, menarik jutaan pengunjung setiap tahunnya. Penelitian
oleh Putra & Hitchcock (2006) menunjukkan bahwa meskipun
peristiwa bom Bali pada tahun 2002 dan 2005 memberikan
dampak negatif terhadap sektor pariwisata, Bali berhasil pulih
dengan cepat. Mereka mencatat bahwa meskipun terjadi
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penurunan jumlah wisatawan setelah peristiwa tersebut, Bali
tetap menjadi tujuan wisata yang diminati karena upaya
pemulihan yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat
setempat.

Namun, referensi Hakim et al. Hakim et al. (2009) tidak
secara langsung mendukung klaim tentang ketahanan
pariwisata Bali setelah erupsi Gunung Agung. Referensi tersebut
lebih fokus pada dampak pertanian dan permintaan wisatawan
terhadap keaslian budaya Bali, bukan pada pemulihan
pariwisata pasca-erupsi. Oleh karena itu, saya akan menghapus
kutipan tersebut.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sejarah
pariwisata di Bali tidak hanya mencerminkan perkembangan
ekonomi, tetapi juga merupakan cerminan dari interaksi budaya
yang kompleks antara penduduk lokal dan pengunjung dari luar.
Hal ini menjadikan Bali sebagai salah satu destinasi wisata yang
unik dan menarik, dengan warisan budaya yang kaya yang terus
berkembang hingga saat ini. Meskipun Bali menghadapi
berbagai tantangan, industri pariwisatanya telah menunjukkan
ketahanan yang luar biasa dan terus berkembang sebagai salah
satu destinasi wisata terkemuka di dunia.




BAB III
PENTINGNYA PARIWISATA BAGI EKONOMI
DAN BUDAYA BALI

Pariwisata telah menjadi tulang punggung perekonomian
Bali, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) provinsi ini. Menurut data dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, sektor pariwisata
menyumbang lebih dari 60% dari PDRB Bali sebelum pandemi
COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata bukan hanya
sekadar sektor ekonomi, tetapi juga menjadi penggerak utama
dalam pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat Bali
Wahyuni et al. (2023).

Industri ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja
langsung dalam sektor perhotelan dan restoran, tetapi juga
mendukung berbagai industri terkait seperti kerajinan tangan,
pertanian, dan transportasi. Ribuan keluarga  Bali
menggantungkan mata pencaharian mereka pada sektor
pariwisata, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Penelitian oleh Wahyuni et al. (2023) menegaskan bahwa sektor
kepariwisataan telah menjadi motor penggerak dalam
pembangunan di daerah Bali, menciptakan peluang ekonomi
yang luas bagi masyarakat lokal.

Dari segi budaya, pariwisata telah memainkan peran
ganda dalam melestarikan dan mentransformasi warisan
budaya Bali. Di satu sisi, minat wisatawan terhadap seni dan
budaya Bali telah membantu melestarikan berbagai bentuk seni
tradisional, ritual keagamaan, dan arsitektur khas Bali. Banyak
seniman lokal yang dapat mempertahankan dan
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mengembangkan keahlian mereka berkat permintaan dari
sektor pariwisata. Namun, kami tidak menemukan referensi
yang secara langsung mendukung klaim bahwa pariwisata
berkontribusi pada pelestarian budaya dan tradisi lokal di Bali.
Oleh karena itu, kami tidak dapat mencantumkan referensi
untuk klaim ini.

Di sisi lain, pariwisata juga telah membawa perubahan
sosial dan budaya yang signifikan. Menurut Cahyawati (2023),
interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal dapat
memperluas wawasan masyarakat Bali, tetapi juga
menimbulkan tantangan dalam menjaga keseimbangan antara
modernisasi dan pelestarian nilai-nilai tradisional. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pariwisata membawa dampak ganda, di
mana masyarakat harus beradaptasi dengan perubahan yang
dibawa oleh kehadiran wisatawan.

Namun, penting untuk dicatat seperti dalam penelitian
oleh Darmayanti & Budarsa (2021) mencatat bahwa
ketergantungan yang tinggi pada sektor pariwisata membuat
ekonomi Bali rentan terhadap guncangan eksternal, seperti yang
terlihat selama pandemi COVID-19. Penurunan drastis jumlah
wisatawan selama pandemi berdampak signifikan terhadap
pendapatan pekerja pariwisata dan ekonomi lokal secara
keseluruhan.

Menyoroti pentingnya diversifikasi ekonomi dan
pengembangan model pariwisata yang lebih berkelanjutan.
Dalam konteks pentingnya diversifikasi ekonomi, Amrita et al.
(2021) menekankan bahwa pengembangan model pariwisata
yang lebih berkelanjutan menjadi kunci untuk memastikan
bahwa industri pariwisata Bali dapat terus berkembang tanpa
mengorbankan kekayaan alam dan warisan budaya. Penelitian
ini menunjukkan bahwa upaya untuk menyeimbangkan




pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian lingkungan dan
budaya sangat penting.

Dalam konteks ini, konsep pariwisata berkelanjutan
menjadi semakin relevan. Upaya untuk menyeimbangkan
pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian lingkungan dan
budaya menjadi kunci dalam memastikan bahwa industri
pariwisata Bali dapat terus berkembang tanpa mengorbankan
kekayaan alam dan warisan budaya yang menjadi daya tarik
utamanya.

Menurut penelitian oleh Adnyani dan Dantes (2022),
memahami dinamika perilaku pariwisata berkelanjutan di
kalangan manajer destinasi wisata Bali sangat penting. Mereka
berperan sebagai “Green Guardians” yang memiliki tanggung
jawab besar dalam membentuk masa depan pariwisata Bali yang
berkelanjutan, menjaga keseimbangan antara kesejahteraan
ekonomi, kelestarian lingkungan, dan keutuhan budaya.




BAB IV
KONSEP PARIWISATA BERKELANJUTAN

Definisi pariwisata berkelanjutan menurut Organisasi
Pariwisata Dunia PBB (UNWTO) adalah pariwisata yang
memperhitungkan secara menyeluruh dampak ekonomi, sosial,
dan lingkungan saat ini dan masa depan, dalam kegiatan
memenuhi kebutuhan pengunjung (wisatawan), industri,
lingkungan, dan penduduk setempat (Gianie, 2022). Hal ini
menunjukkan  pentingnya pendekatan holistik dalam
pengembangan pariwisata yang tidak hanya fokus pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan
lingkungan.

Gambar 2. Aspek-aspek dalam Pariwisata Berkelanjutan
(Sumber: https://bit.ly/3ZW]ITB)




Penelitian oleh Suryatmodjo et al (2023) menekankan
bahwa keberlanjutan lingkungan adalah elemen kunci dalam
pengembangan pariwisata. Mengoptimalkan penggunaan
sumber daya lingkungan dan melestarikan keanekaragaman
hayati adalah bagian dari tanggung jawab industri pariwisata
untuk menjaga ekosistem.

Permatasari (2022) menjelaskan bahwa keberlanjutan
sosial-budaya melibatkan penghormatan terhadap keaslian
sosial-budaya masyarakat setempat dan pelestarian warisan
budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif
masyarakat dalam pengembangan pariwisata berbasis
komunitas dapat membantu menjaga nilai-nilai tradisional.

Dalam konteks keberlanjutan ekonomi, Wibowo (2023)
mencatat bahwa pariwisata berkelanjutan harus memastikan
operasi ekonomi yang layak dan jangka panjang, serta
memberikan manfaat sosial-ekonomi yang adil kepada semua
pemangku kepentingan. Ini termasuk menciptakan peluang
kerja dan pendapatan yang stabil bagi masyarakat lokal.

Penelitian oleh Rhama (2021) menunjukkan bahwa
keterlibatan semua pemangku kepentingan sangat penting
dalam pengembangan kebijakan pariwisata berkelanjutan.
Partisipasi yang kuat dari masyarakat, pemerintah, dan sektor
swasta diperlukan untuk membangun konsensus dan mencapai
tujuan keberlanjutan.

Menurut penelitian oleh Riswano (Riswano, 2023),
memberikan pengalaman yang bermakna kepada wisatawan
dan meningkatkan kesadaran mereka tentang isu-isu
keberlanjutan adalah kunci untuk mempromosikan praktik
pariwisata berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa
wisatawan  juga memiliki peran dalam mendukung
keberlanjutan melalui pilihan mereka.




BABV
URGENSI PENERAPAN PARIWISATA
BERKELANJUTAN DI BALI

Penerapan pariwisata berkelanjutan di Bali menjadi

semakin mendesak karena beberapa alasan:
A. Tekanan pada Sumber Daya Alam

Pertumbuhan pariwisata yang pesat di Bali telah

mengakibatkan tekanan yang signifikan pada sumber daya
alam pulau ini. Menurut Nurjaya (2022), penggunaan sumber
daya alam yang tidak terkelola dengan baik dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan yang serius, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi daya tarik pariwisata itu

sendiri.

1.

Ketersediaan Air Bersih: Meningkatnya jumlah
wisatawan dan pembangunan infrastruktur pariwisata
telah menyebabkan peningkatan permintaan air bersih.
Hal ini mengancam keseimbangan ekosistem air tawar di
Bali dan berpotensi menimbulkan konflik penggunaan air
antara sektor pariwisata dan pertanian tradisional.
Penggunaan Lahan: Konversi lahan pertanian dan hutan
menjadi fasilitas pariwisata telah mengubah lanskap Bali
secara signifikan. Ini tidak hanya mengancam
keanekaragaman hayati, tetapi juga mengikis sistem
subak tradisional yang merupakan warisan budaya
penting.

Pengelolaan Limbah: Peningkatan volume limbah, baik
padat maupun cair, dari sektor pariwisata memberikan
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tantangan besar dalam pengelolaannya. Sistem
pengelolaan limbah yang tidak memadai dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan dan degradasi
ekosistem pesisir.

Urgensi untuk menerapkan praktik pariwisata
berkelanjutan semakin meningkat mengingat kapasitas daya
dukung lingkungan Bali yang terbatas. Diperlukan strategi
pengelolaan sumber daya yang terintegrasi untuk
memastikan keberlangsungan industri pariwisata tanpa
mengorbankan integritas ekologis pulau.

(Sumber: https://bit.ly/3Brz5Zh)

B. Erosi Budaya
Kekhawatiran tentang komersialisasi berlebihan dari

budaya Bali dan potensi hilangnya keaslian budaya karena
pengaruh pariwisata massal menjadi isu yang semakin
mendesak. Nurjaya (2022) mencatat bahwa pariwisata
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sering kali mengubah praktik budaya menjadi produk yang

dijual, yang dapat mengurangi nilai dan makna asli dari

tradisi tersebut.

1. Komodifikasi Ritual dan Tradisi: Banyak upacara dan
ritual tradisional Bali kini dipasarkan sebagai atraksi
wisata, yang berpotensi mengurangi signifikansi spiritual
dan kulturalnya.

2. Perubahan Gaya Hidup: Pengaruh budaya global yang
dibawa oleh pariwisata massal dapat mengubah gaya
hidup dan nilai-nilai tradisional masyarakat Bali,
terutama di kalangan generasi muda.

3. Standardisasi Seni dan Kerajinan: Permintaan pasar
pariwisata seringkali mendorong produksi massal seni
dan kerajinan tradisional, yang dapat mengurangi
kualitas dan keunikan produk budaya.

Urgensi untuk melestarikan dan melindungi keaslian
budaya Bali sambil tetap memungkinkan perkembangan
ekonomi melalui pariwisata menjadi tantangan utama.
Diperlukan pendekatan yang seimbang untuk memastikan
bahwa pariwisata dapat memperkuat, bukan mengikis,
identitas budaya Bali.

. Ketimpangan EKkonomi
Meskipun pariwisata telah membawa kemakmuran ke

Bali, distribusi manfaat ekonomi tidak selalu merata, dengan
beberapa komunitas lokal tertinggal. Penelitian oleh
Amrullah et al. (2022) menunjukkan bahwa ketimpangan
pendapatan di Bali semakin meningkat, dan banyak
komunitas lokal tidak mendapatkan manfaat yang sebanding
dari pertumbuhan sektor pariwisata.




1. Konsentrasi Keuntungan: Sebagian besar keuntungan
dari pariwisata cenderung terkonsentrasi pada investor
besar dan perusahaan multinasional, sementara usaha
kecil lokal sering kali kesulitan bersaing.

2. Disparitas Regional: Perkembangan pariwisata di Bali
tidak merata, dengan beberapa daerah mengalami
pertumbuhan pesat sementara daerah lain tetap
tertinggal.

3. Pergeseran Mata Pencaharian: Banyak penduduk lokal
beralih dari sektor pertanian tradisional ke sektor
pariwisata, yang dapat meningkatkan kerentanan
ekonomi jika terjadi guncangan di industri pariwisata.

Urgensi untuk menciptakan model pariwisata yang lebih
inklusif dan berkeadilan menjadi semakin penting.
Diperlukan kebijakan dan program yang dapat memastikan
bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata terdistribusi secara
lebih merata di seluruh masyarakat Bali

. Perubahan Iklim
Sebagai pulau, Bali sangat rentan terhadap dampak

perubahan iklim, termasuk kenaikan permukaan laut dan

perubahan pola cuaca, yang dapat mempengaruhi industri

pariwisata secara signifikan. Bhaskara & Filimonau (2021)

menyoroti bahwa perubahan iklim dapat mengancam

infrastruktur pariwisata dan mengurangi daya tarik
destinasi, sehingga memerlukan strategi adaptasi yang
efektif.

1. Kenaikan Permukaan Laut: Ancaman erosi pantai dan
banjir rob dapat merusak infrastruktur pariwisata pesisir
dan mengurangi luas pantai yang menjadi daya tarik
utama Bali.




2. Perubahan Pola Cuaca: Peningkatan frekuensi dan
intensitas cuaca ekstrem dapat mengganggu aktivitas
pariwisata dan merusak atraksi alam.

3. Degradasi Ekosistem: Perubahan iklim dapat mengancam
ekosistem terumbu karang dan hutan mangrove yang
menjadi aset penting bagi ekowisata di Bali.

Urgensi untuk mengintegrasikan strategi mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim ke dalam perencanaan dan
pengelolaan pariwisata Bali semakin meningkat. Diperlukan
pendekatan yang proaktif untuk membangun ketahanan
industri pariwisata terhadap dampak perubahan iklim.

. Daya Saing Jangka Panjang
Untuk mempertahankan posisinya sebagai destinasi

wisata kelas dunia, Bali perlu menjaga kualitas lingkungan

dan keaslian budayanya, yang merupakan aset utamanya.

Penelitian oleh Wibowo (2023) menekankan pentingnya

keberlanjutan dalam strategi pengembangan pariwisata

untuk memastikan daya saing jangka panjang.

1. Persaingan Global: Dengan munculnya destinasi wisata
baru di seluruh dunia, Bali perlu terus meningkatkan
kualitas pengalaman wisatanya untuk tetap kompetitif.

2. Pergeseran Preferensi Wisatawan: Tren global
menunjukkan peningkatan minat terhadap pariwisata
berkelanjutan dan pengalaman otentik, menjadikan
keberlanjutan sebagai faktor kunci dalam daya saing.

3. Inovasi Berkelanjutan: Kemampuan untuk
mengintegrasikan praktik berkelanjutan dengan inovasi
teknologi dan pengalaman wisata yang unik akan menjadi
penentu keberhasilan jangka panjang.




Urgensi untuk mengadopsi strategi pengembangan
pariwisata yang berfokus pada keberlanjutan menjadi
semakin kritis untuk memastikan Bali tetap menjadi
destinasi pilihan di masa depan.

. Pemulihan Pasca-Pandemi
Dalam konteks pemulihan dari dampak COVID-19, ada

peluang untuk membangun kembali industri pariwisata Bali

dengan cara yang lebih berkelanjutan dan tangguh. Menurut

Budhi et al. (2022), strategi kolaborasi penta-helix dapat

membantu dalam pemulihan industri pariwisata Bali dengan

mengintegrasikan berbagai pemangku kepentingan untuk
menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan.

1. Reorientasi Strategi: Pandemi memberikan kesempatan
untuk mengevaluasi ulang dan mereorientasi strategi
pariwisata Bali menuju model yang lebih berkelanjutan
dan inklusif.

2. Digitalisasi dan Inovasi: Percepatan adopsi teknologi
digital dalam respons terhadap pandemi dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan operasi pariwisata.

3. Diversifikasi Produk Wisata: Pengembangan produk
wisata yang lebih beragam dan berkelanjutan dapat
meningkatkan ketahanan industri terhadap guncangan di
masa depan.

Urgensi untuk memanfaatkan momentum pemulihan
pasca-pandemi sebagai katalis perubahan menuju pariwisata
yang lebih berkelanjutan di Bali semakin meningkat.
Pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan akan menjadi kunci dalam menciptakan model




pariwisata yang lebih tangguh dan berkelanjutan untuk masa
depan Bali.

Dengan demikian, penerapan pariwisata berkelanjutan di
Bali tidak hanya penting untuk melindungi lingkungan dan
budaya lokal, tetapi juga untuk memastikan bahwa manfaat
ekonomi dari pariwisata dapat dirasakan secara merata oleh
seluruh masyarakat




BAB VI
ANALISIS PENGETAHUAN, SIKAP DAN
KOMITMEN PADA PERILAKU GREEN
TOURISM

A. Analisis Pengaruh Pengetahuan terhadap Perilaku
Green Tourism

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan didapatkan
hasil koefisien regresi untuk variabel pengetahuan (X1) adalah
0,135. Nilai p-value adalah 0,064, yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Sehingga dapat diinterpretasikan hasilnya
dalam penjelasan selanjutnya.

Koefisien regresi positif (0,135) menunjukkan adanya
hubungan positif antara pengetahuan dan perilaku green
tourism. Ini berarti bahwa peningkatan dalam pengetahuan
cenderung diikuti oleh peningkatan dalam perilaku green
tourism. Dengan p-value 0,064 > 0,05, hasil ini tidak signifikan
secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Ini berarti
bahwa kita tidak dapat menolak hipotesis nol yang menyatakan
tidak ada pengaruh signifikan pengetahuan terhadap perilaku
green tourism. Koefisien 0,135 menunjukkan bahwa untuk
setiap peningkatan satu unit dalam skor pengetahuan, ada
kecenderungan peningkatan 0,135 unit dalam skor perilaku
green tourism, dengan asumsi variabel lain konstan.

Hasil ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan perilaku dalam konteks green tourism.
Meskipun ada kecenderungan positif, pengetahuan saja tidak
cukup untuk secara signifikan mempengaruhi perilaku green
tourism. Perilaku green tourism mungkin dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang lebih kuat daripada pengetahuan semata.
Ini bisa termasuk faktor-faktor seperti sikap, komitmen, norma
sosial, atau kendala struktural.




Perlu dipertimbangkan apakah jenis pengetahuan yang
diukur dalam penelitian ini benar-benar relevan dan aplikatif
dalam konteks pengelolaan destinasi wisata di Bali. Pengetahuan
teoritis mungkin tidak selalu diterjemahkan ke dalam praktik.

Meskipun pengelola destinasi wisata mungkin memiliki
pengetahuan tentang praktik green tourism, mereka mungkin
menghadapi hambatan dalam menerapkannya, seperti
keterbatasan sumber daya, infrastruktur, atau dukungan
kebijakan. Faktor-faktor kontekstual seperti nilai-nilai budaya
Bali atau dinamika sosial mungkin memiliki pengaruh yang lebih
kuat dalam membentuk perilaku dibandingkan dengan
pengetahuan formal tentang green tourism. Perlu dievaluasi
apakah instrumen yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan sudah cukup komprehensif dan sensitif untuk
menangkap nuansa pengetahuan yang relevan dengan praktik
green tourism di Bali.

Strategi untuk meningkatkan perilaku green tourism
perlu melampaui sekadar peningkatan pengetahuan. Perlu
pendekatan  yang lebih  komprehensif yang juga
mempertimbangkan sikap, komitmen, dan faktor-faktor
kontekstual. Program edukasi mungkin perlu lebih fokus pada
pengetahuan praktis dan keterampilan aplikatif daripada
pengetahuan teoritis semata.

Perlu identifikasi dan penanganan hambatan-hambatan
dalam mengimplementasikan praktik green tourism, seperti
dukungan kebijakan atau akses ke teknologi ramah lingkungan.
Strategi green tourism perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai
budaya lokal Bali untuk meningkatkan relevansi dan adopsinya.
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-
faktor lain yang mungkin memediasi atau memoderasi
hubungan antara pengetahuan dan perilaku green tourism.

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diambil
kesimpulan  bahwa, meskipun pengetahuan memiliki
kecenderungan positif terhadap perilaku green tourism,
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Ini menunjukkan
bahwa meningkatkan pengetahuan saja mungkin tidak cukup
untuk mendorong perubahan perilaku yang substansial dalam
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praktik green tourism di kalangan pengelola destinasi wisata di
Bali. Diperlukan pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual
untuk secara efektif meningkatkan praktik green tourism di Bali.

Pembelajaran abad 21 diklaim sebagai solusi untuk
mempersiapkan generasi bangsa dalam menghadapi revoulusi
industry 4.0. dalam sistem pendidikan ini setiap pelaku
pendidikan baik guru maupun siswa dituntuk memiliki soft skill
dan keterampilan abad 21 yang secara luas mencakup pemikiran
kritis, kreatif, dan inventif; keterampilan informasi, interaktif,
dan komunikasi; keaksaraan kewarganegaraan, kesadaran
global dan keterampilan lintas budaya.

B. Analisis Pengaruh Pengetahuan terhadap Perilaku
Green Tourism
Berdasarkan hasil wuji statistik yang dilakukan,

didapatkan hasil bahwa koefisien regresi untuk variabel sikap
(X2) adalah 0,282 dan nilai p-value adalah 0,010, yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dengan demikian
interpretasi hasil untuk arah hubungan dapat dikatakan bahwa
koefisien regresi positif (0,282) menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara sikap dan perilaku
green tourism. Ini berarti bahwa peningkatan dalam sikap
positif terhadap green tourism diikuti oleh peningkatan dalam
perilaku green tourism.

Dengan p-value 0,010 < 0,05, hasil ini signifikan secara
statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Kita dapat menolak
hipotesis nol dan menyimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan sikap terhadap perilaku green tourism. Koefisien
0,282 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit
dalam skor sikap, ada peningkatan rata-rata 0,282 unit dalam
skor perilaku green tourism, dengan asumsi variabel lain
konstan.




Hasil ini menegaskan bahwa sikap merupakan faktor
kunci dalam membentuk perilaku green tourism. Sikap positif
terhadap praktik-praktik ramah lingkungan dan pariwisata
berkelanjutan berkorelasi kuat dengan implementasi aktual
dari praktik-praktik tersebut.

Sikap melibatkan komponen kognitif (pemikiran) dan
afektif (perasaan). Pengaruh signifikan ini menunjukkan bahwa
baik pemahaman intelektual maupun respon emosional
terhadap konsep green tourism berperan penting dalam
membentuk perilaku. Hubungan positif yang signifikan ini
menunjukkan adanya konsistensi antara sikap dan perilaku
dalam konteks green tourism, yang tidak selalu terjadi dalam
semua domain perilaku.

Dengan koefisien 0,282, peningkatan sikap positif dapat
memiliki efek multiplikatif pada perilaku green tourism. Ini
menunjukkan bahwa investasi dalam pembentukan sikap
positif dapat menghasilkan return yang signifikan dalam
praktik pariwisata berkelanjutan.

Perlu dipertimbangkan bagaimana sikap terhadap green
tourism berinteraksi dengan nilai-nilai budaya Bali. Sikap
positif mungkin diperkuat oleh konsep-konsep tradisional Bali
tentang harmoni dengan alam. Sikap individu pengelola
destinasi wisata mungkin dipengaruhi oleh norma sosial dan
harapan komunitas. Pengaruh signifikan sikap terhadap
perilaku mungkin mencerminkan pergeseran norma sosial yang
lebih luas menuju praktik pariwisata yang lebih berkelanjutan
di Bali.

Sebagaii bentuk implikasinya, bahwa perlunya fokus
pada pembentukan sikap pada pengelola destinasi wisata.
Program pengembangan green tourism harus memberikan
penekanan yang kuat pada pembentukan dan penguatan sikap
positif terhadap praktik-praktik berkelanjutan.
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Strategi intervensi harus mempertimbangkan baik aspek
kognitif maupun emosional dalam membentuk sikap. Ini bisa
melibatkan kombinasi edukasi formal dan pengalaman
langsung dengan praktik green tourism.Mengintegrasikan
konsep green tourism dengan nilai-nilai buda ya Bali yang
relevan dapat memperkuat sikap positif dan meningkatkan
adopsi praktik berkelanjutan.

Menciptakan forum atau komunitas di mana pengelola
destinasi wisata dapat berbagi pengalaman dan memperkuat
sikap positif satu sama lain terhadap green tourism. Merancang
kampanye yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi
juga secara aktif membentuk sikap positif terhadap green
tourism di kalangan pengelola destinasi dan masyarakat luas.
Mengembangkan metode untuk secara regular mengukur dan
mengevaluasi sikap terhadap green tourism, sehingga intervensi
dapat disesuaikan seiring waktu.

Berdasarkan pada analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku green tourism di kalangan pengelola destinasi wisata
di Bali. Temuan ini menegaskan pentingnya fokus pada
pembentukan dan penguatan sikap positif sebagai strategi
kunci dalam mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan.
Meskipun sikap bukanlah satu-satunya faktor yang
mempengaruhi perilaku, pengaruhnya yang signifikan
menunjukkan bahwa ini adalah titik intervensi yang potensial
untuk meningkatkan adopsi praktik green tourism di Bali.

Pendekatan yang menyeluruh, yang mempertimbangkan
konteks budaya dan sosial Bali, serta melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, diperlukan untuk secara -efektif
memanfaatkan hubungan positif antara sikap dan perilaku
green tourism ini. Dengan demikian, wupaya untuk
mempromosikan pariwisata berkelanjutan di Bali dapat
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mencapai dampak yang lebih besar dan lebih berkelanjutan.

C. Analisis Pengaruh Komitmen terhadap Perilaku Green
Tourism
Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan,

didapatkan hasil koefisien regresi untuk variabel komitmen
(X3) adalah 0,349 dan nilai p-value adalah 0,004, yang jauh
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga hasil ini dapat
diinterpretasikan untuk arah hubungan koefisien regresi positif
(0,349) yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat
antara komitmen dan perilaku green tourism. Ini berarti bahwa
peningkatan dalam komitmen terhadap green tourism diikuti
oleh peningkatan yang signifikan dalam perilaku green tourism.

Dengan p-value 0,004 < 0,05, hasil ini sangat signifikan
secara statistik. Kita dapat menolak hipotesis nol dengan
tingkat keyakinan yang sangat tinggi dan menyimpulkan bahwa
ada pengaruh yang sangat signifikan dari komitmen terhadap
perilaku green tourism. Koefisien 0,349 menunjukkan bahwa
untuk setiap peningkatan satu unit dalam skor komitmen, ada
peningkatan rata-rata 0,349 unit dalam skor perilaku green
tourism, dengan asumsi variabel lain konstan. Ini merupakan
pengaruh yang cukup substansial.

Bagaimana kekuatan komitmen sebagai prediktor? hasil
ini menegaskan bahwa komitmen merupakan faktor kunci dan
mungkin yang paling kuat dalam membentuk perilaku green
tourism. Komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip
pariwisata berkelanjutan berkorelasi erat dengan implementasi
aktual dari praktik-praktik tersebut.

Komitmen yang tinggi cenderung menghasilkan perilaku
yang lebih konsisten dan berkelanjutan dalam jangka panjang.
Ini penting dalam konteks green tourism, yang memerlukan
upaya berkelanjutan dan tidak hanya perubahan jangka pendek.
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Pengelola dengan komitmen tinggi cenderung lebih tahan
terhadap tantangan dan hambatan dalam menerapkan praktik
green tourism. Mereka mungkin lebih cenderung mencari solusi
kreatif dan bertahan dalam menghadapi kesulitan.

Komitmen yang kuat dari pengelola dapat
mempengaruhi budaya organisasi secara keseluruhan,
mendorong adopsi praktik green tourism di seluruh tingkatan
organisasi. Perlu dipertimbangkan bagaimana komitmen
berinteraksi dengan pengetahuan dan sikap. Komitmen
mungkin menjadi faktor yang menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan/sikap dan perilaku aktual.

Komitmen terhadap green tourism mungkin diperkuat
oleh nilai-nilai budaya Bali yang menekankan harmoni dengan
alam dan keberlanjutan. Eksplorasi lebih lanjut tentang
bagaimana komitmen ini berakar dalam konteks budaya lokal
bisa memberikan wawasan berharga.

Bagaimana implikasinya? Program pengembangan green
tourism harus memberikan penekanan Kkhusus pada
membangun dan memperkuat komitmen pengelola destinasi
wisata terhadap praktik-praktik berkelanjutan.
Mengembangkan program kepemimpinan yang fokus pada
membangun komitmen terhadap green tourism di antara para
pemimpin dan manajer destinasi wisata.

Merancang sistem penghargaan dan insentif yang
mendorong dan menghargai komitmen jangka panjang
terhadap praktik green tourism. Selain itu, membentuk
komunitas praktisi green tourism di mana pengelola destinasi
wisata dapat saling mendukung dan memperkuat komitmen
mereka. Mengembangkan strategi yang mengintegrasikan
komitmen terhadap green tourism dengan nilai-nilai budaya
dan spiritual Bali untuk memperkuat relevansi dan
keberlanjutannya. Mengembangkan metode untuk secara
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regular mengukur dan mengevaluasi tingkat komitmen
terhadap green tourism, sehingga intervensi dapat disesuaikan
seiring waktu.

Berdasarkan pada uraian analisis diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa komitmen memiliki pengaruh positif yang
sangat signifikan dan substansial terhadap perilaku green
tourism di kalangan pengelola destinasi wisata di Bali. Temuan
ini menegaskan bahwa komitmen merupakan faktor kunci
dalam  mendorong implementasi praktik  pariwisata
berkelanjutan. Pengaruhnya yang kuat menunjukkan bahwa
strategi pengembangan green tourism harus menempatkan
pembangunan dan penguatan komitmen sebagai prioritas
utama.

D. Analisis Pengaruh Gabungan Pengetahuan, Sikap, dan
Komitmen terhadap Perilaku Green Tourism
Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan pada

ketiga variabel yaitu pengetahuan, sikap dan komitmen
terhadap perilaku green tourism, dengan Uji F menunjukkan
nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000, jauh lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05 dan nilai F hitung adalah 36,711.
Sedangkan koefisien determinasi (R?) adalah 0,775 atau 77,5%.

Dengan p-value 0,000 < 0,05, model regresi secara
keseluruhan sangat signifikan. Ini berarti bahwa pengetahuan,
sikap, dan komitmen secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku green tourism.

Kemudian bagaimana kekuatan Prediktif Modelnya?
Nilai F yang tinggi (36,711) menunjukkan bahwa model
memiliki kekuatan prediktif yang baik. Model ini secara efektif
menjelaskan variasi dalam perilaku green tourism.

R? sebesar 0,775 menunjukkan bahwa 77,5% variasi
dalam perilaku green tourism dapat dijelaskan oleh kombinasi
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pengetahuan, sikap, dan komitmen. Ini merupakan tingkat
penjelasan yang cukup tinggi dalam penelitian sosial.

Hasil penellitian yang elah dilakukan penulis
menunjukkan adanya sinergi kuat antara pengetahuan, sikap,
dan komitmen dalam mempengaruhi perilaku green tourism.
Meskipun masing-masing variabel mungkin memiliki tingkat
pengaruh yang berbeda, kombinasinya menciptakan efek yang
lebih kuat.

Tingginya nilai R* menegaskan bahwa perilaku green
tourism adalah fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor Kkognitif, afektif, dan konatif. Pendekatan
holistik diperlukan untuk memahami dan mempengaruhi
perilaku ini.

Komitmen (B = 0,349, p = 0,004) muncul sebagai
prediktor terkuat. Sikap ( = 0,282, p = 0,010) juga memiliki
pengaruh signifikan. Pengetahuan (f = 0,135, p = 0,064)
menunjukkan pengaruh positif meskipun tidak signifikan
secara statistik.

Bagaimana interaksi antar variabel? Meskipun
pengetahuan sendiri tidak signifikan, kontribusinya dalam
model keseluruhan mungkin penting melalui interaksinya
dengan sikap dan komitmen. Pengetahuan mungkin menjadi
fondasi yang diperlukan untuk pembentukan sikap dan
komitmen yang kuat.

Terdapat faktor-faktor tidak terukur yaitu sebesar
22,5% variasi yang tidak dijelaskan oleh model menunjukkan
adanya faktor-faktor lain yang mungkin berperan, seperti faktor
eksternal (kebijakan, infrastruktur) atau karakteristik
individual lainnya.

Tingginya  pengaruh  gabungan ini  mungkin
mencerminkan keselarasan antara konsep green tourism
dengan nilai-nilai budaya dan spiritual Bali yang menekankan
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harmoni dengan alam.

Implikasi dalam bentuk pendekatan holistik, yang mana
strategi pengembangan green tourism harus mencakup elemen-
elemen yang meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap
positif, dan memperkuat komitmen secara simultan.

Program pengembangan kapasitas komprehensif dengan
merancang program pelatihan yang tidak hanya fokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan
penguatan komitmen. Mengembangkan kebijakan yang
mendukung peningkatan ketiga aspek ini, misalnya melalui
sistem insentif, regulasi, dan dukungan infrastruktur.

Mengembangkan sistem monitoring yang komprehensif
untuk mengukur perkembangan pengetahuan, sikap, dan
komitmen serta dampaknya terhadap perilaku green tourism.
Mengingat peran relatif yang berbeda dari masing-masing
variabel, intervensi dapat dikustomisasi berdasarkan
kebutuhan spesifik destinasi atau kelompok pengelola tertentu.
Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam wupaya
meningkatkan ketiga aspek ini, termasuk pemerintah, industri
pariwisata, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan.

Berdasarkan pada uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kombinasi pengetahuan, sikap, dan komitmen memiliki
pengaruh yang sangat signifikan dan substansial terhadap
perilaku green tourism di kalangan pengelola destinasi wisata
di Bali. Model ini menjelaskan sebagian besar variasi dalam
perilaku green tourism, menegaskan pentingnya pendekatan
holistik dalam mempromosikan pariwisata berkelanjutan.

Temuan ini menyoroti kompleksitas dari perilaku green
tourism dan pentingnya mempertimbangkan berbagai faktor
dalam upaya meningkatkan praktik pariwisata berkelanjutan.
Strategi yang efektif harus melampaui pendekatan yang hanya
berfokus pada satu aspek, dan sebaliknya mengadopsi
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pendekatan terpadu yang meningkatkan pengetahuan,
membentuk sikap positif, dan memperkuat komitmen secara
bersamaan.

Dengan memahami dan memanfaatkan sinergi antara
pengetahuan, sikap, dan komitmen, stakeholder pariwisata di
Bali memiliki peluang signifikan untuk meningkatkan adopsi
praktik green tourism secara substansial, mendorong
perkembangan industri pariwisata yang lebih berkelanjutan
dan bertanggung jawab.




BAB VII
STRATEGI MENINGKATKAN PERILAKU GREEN
TOURISM BAGI PENGELOLA DESTINASI WISATA

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penting
untuk membuat rancangan strategi dan rekomendasi
komprehensif untuk meningkatkan perilaku Green Tourism di
kalangan pengelola destinasi wisata di Bali, dengan tujuan
menciptakan "Green Tourism Guardians":

A. Program Pengembangan Kapasitas Komprehensif
1. Pelatihan Berkala tentang Green Tourism

- Menyelenggarakan workshop reguler yang mencakup
konsep, praktik terbaik, dan inovasi terbaru dalam
Green Tourism.

- Menyesuaikan materi pelatihan dengan konteks lokal
Bali, mempertimbangkan keunikan budaya dan
ekosistem setempat.

2. Workshop Manajemen Sumber Daya dan Pelestarian
Budaya

- Fokus pada teknik manajemen sumber daya alam
yang efisien dan berkelanjutan.

- Mengintegrasikan aspek pelestarian budaya Bali
dalam praktik pariwisata berkelanjutan.

3. Program Mentoring Green Tourism

- Menghubungkan pengelola destinasi yang
berpengalaman dalam praktik Green Tourism dengan
yang baru memulai.

- Memfasilitasi transfer pengetahuan dan pengalaman
praktis melalui hubungan mentor-mentee.
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Gambar 4. Desa Wisata Penglipuran, Bangli
(Sumber: https://bit.ly/4eyK5Tn)

Program pengembangan kapasitas ini menjawab
kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
komitmen secara bersamaan. Pendekatan holistik ini penting
mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku Green Tourism.

B. Sistem Sertifikasi Green Tourism Bali
1. Pengembangan Standar Sertifikasi Lokal

- Menciptakan standar sertifikasi Green Tourism yang
spesifik untuk Bali, mempertimbangkan karakteristik
unik destinasi.

- Melibatkan pemangku kepentingan lokal dalam
pengembangan standar untuk memastikan relevansi
dan akseptabilitas.




2. Implementasi Sistem Insentif
- Memberikan insentif fiskal atau promosi khusus bagi
destinasi  yang  berhasil = memperoleh  dan
mempertahankan sertifikasi.
- Mengintegrasikan status sertifikasi dalam strategi
pemasaran pariwisata Bali.

Sistem sertifikasi dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan komitmen pengelola destinasi terhadap
praktik Green Tourism. Ini juga menciptakan standar yang
terukur dan dapat dijadikan acuan bagi industri.

C. Kolaborasi Multi-Stakeholder
1. Forum Reguler Green Tourism

- Mengadakan pertemuan rutin yang melibatkan
pengelola destinasi, pemerintah, akademisi, LSM
lingkungan, dan perwakilan masyarakat.

- Memfasilitasi pertukaran pengetahuan, diskusi
tantangan, dan pengembangan solusi bersama.

2. Kemitraan Riset dan Inovasi

- Membangun kerjasama antara destinasi wisata dan
lembaga penelitian untuk mendorong inovasi dalam
praktik Green Tourism.

- Mengembangkan proyek percontohan untuk menguji
dan mendemonstrasikan praktik Green Tourism
inovatif.

Kolaborasi multi-stakeholder penting untuk
memastikan pendekatan holistik dalam implementasi Green
Tourism. Ini juga membantu dalam menyebarkan
pengetahuan dan memperkuat komitmen di seluruh
ekosistem pariwisata Bali.
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D. Kebijakan dan Regulasi Pendukung
1. Revisi dan Penguatan Regulasi

Meninjau dan memperbarui regulasi terkait
pariwisata berkelanjutan di Bali.

Memperkuat aspek perlindungan lingkungan dan
pelestarian budaya dalam kerangka hukum
pariwisata.

2. Sistem Insentif dan Disinsentif

Mengembangkan skema insentif fiskal untuk destinasi
yang menerapkan praktik Green Tourism.

Menerapkan disinsentif atau denda bagi praktik yang
tidak berkelanjutan.

3. Pengembangan SOP Green Tourism

Menyusun panduan operasional standar untuk
implementasi Green Tourism yang dapat diadaptasi
oleh berbagai jenis destinasi wisata.

Dukungan kebijakan dan regulasi sangat penting untuk

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi implementasi

Green Tourism. Ini juga dapat memperkuat komitmen
pengelola destinasi melalui kerangka hukum yang jelas.

E. Program Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Budaya
1. Program Konservasi Kolaboratif

Mengembangkan program konservasi yang
melibatkan  pengelola  destinasi wisata dan
masyarakat lokal.

Fokus pada perlindungan ekosistem kritis dan spesies
endemik Bali.

Mengintegrasikan prinsip Palemahan (hubungan
harmonis dengan lingkungan) dari Tri Hita Karana
dalam desain dan implementasi program konservasi.
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2.

3.

Integrasi Budaya dalam Pariwisata Berkelanjutan

Merancang program yang  mengintegrasikan
pelestarian dan promosi budaya Bali dalam kegiatan
pariwisata.

Mendorong partisipasi aktif masyarakat lokal dalam
inisiatif Green Tourism.

Menerapkan prinsip Pawongan (hubungan harmonis
antar manusia) dari Tri Hita Karana untuk
memperkuat kohesi sosial dan partisipasi komunitas
dalam inisiatif pariwisata berkelanjutan.

Implementasi Tri Hita Karana dalam Manajemen Destinasi

Mengembangkan panduan praktis penerapan Tri Hita
Karana dalam operasional destinasi wisata,
mencakup aspek Parahyangan (hubungan dengan
Tuhan), Pawongan, dan Palemahan.

Mendorong destinasi wisata untuk mengintegrasikan
tempat ibadah atau ruang spiritual yang menghormati
prinsip Parahyangan, sesuai dengan konteks lokal.
Mengadakan pelatihan bagi pengelola destinasi
tentang penerapan Tri Hita Karana dalam konteks
pariwisata berkelanjutan.

4, Program Pelestarian Kearifan Lokal

Mengidentifikasi dan mendokumentasikan praktik-
praktik kearifan lokal yang sejalan dengan prinsip Tri
Hita Karana dan relevan dengan pariwisata
berkelanjutan.

Mengembangkan program wisata edukatif yang
memperkenalkan wisatawan pada konsep Tri Hita
Karana dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Bali.



5. Pengembangan Indikator Keberlanjutan Berbasis Tri Hita
Karana
- Menciptakan set indikator keberlanjutan yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip Tri Hita Karana
untuk mengevaluasi kinerja destinasi wisata dalam
aspek spiritual, sosial, dan lingkungan.
- Menggunakan indikator ini sebagai bagian dari sistem
sertifikasi Green Tourism Bali.
6. Forum Dialog Tri Hita Karana dalam Pariwisata
- Menyelenggarakan forum rutin yang
mempertemukan pemuka agama, tokoh masyarakat,
pengelola destinasi, dan pemangku kepentingan
pariwisata lainnya untuk mendiskusikan penerapan
Tri Hita Karana dalam konteks tantangan pariwisata
kontemporer.
- Menghasilkan rekomendasi praktis dan inovatif untuk
memperkuat implementasi Tri Hita Karana dalam
industri pariwisata Bali.

Integrasi Tri Hita Karana ke dalam strategi pengelolaan
sumber daya alam dan budaya memperkuat relevansi dan
efektivitas program Green Tourism di Bali. Pendekatan ini tidak
hanya memastikan keberlanjutan lingkungan dan pelestarian
budaya, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan sosial
yang mendalam dalam praktik pariwisata.
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Gambar 5. Filosofi Tri Hita Karana di Bali
(Sumber: https://bit.ly/4gVwl1i)

Dengan mengadopsi filosofi Tri Hita Karana, program ini
menciptakan ~ keseimbangan  antara  aspek  spiritual
(Parahyangan), sosial (Pawongan), dan lingkungan (Palemahan)
dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Hal ini dapat
meningkatkan dukungan dan partisipasi masyarakat lokal,
memperkaya pengalaman wisatawan, dan memastikan bahwa
praktik Green Tourism berakar kuat dalam nilai-nilai dan
kearifan lokal Bali.

Pendekatan ini juga dapat menjadi model unik bagi
destinasi wisata lain di seluruh dunia, mendemonstrasikan
bagaimana nilai-nilai tradisional dapat diintegrasikan secara
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efektif dengan prinsip-prinsip modern pariwisata berkelanjutan.
Keberhasilan implementasi strategi ini dapat menempatkan Bali
sebagai pemimpin global dalam pengembangan pariwisata yang
tidak hanya ramah lingkungan dan bermanfaat secara ekonomi,
tetapi juga kaya secara budaya dan bermakna secara spiritual.

F. Kampanye Kesadaran dan Edukasi
1. Kampanye Publik Green Tourism

- Meluncurkan kampanye media yang komprehensif
tentang  pentingnya  Green Tourism  untuk
keberlanjutan Bali.

- Memanfaatkan berbagai platform media untuk
menjangkau audiens yang luas.

2. Edukasi Wisatawan

- Mengembangkan materi edukasi yang informatif dan
menarik untuk wisatawan tentang praktik ramah
lingkungan dan penghormatan terhadap budaya lokal.

- Menyediakan informasi ini di berbagai titik kontak
wisatawan, dari bandara hingga destinasi wisata.

Kampanye kesadaran dan edukasi penting untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung Green Tourism, tidak
hanya di kalangan pengelola destinasi tetapi juga wisatawan dan
masyarakat luas.

Rancangan strategi dan rekomendasi ini dirancang untuk
meningkatkan perilaku Green Tourism secara holistik,
mempertimbangkan hasil penelitian yang menunjukkan
pentingnya integrasi pengetahuan, sikap, dan komitmen. Dengan
implementasi strategi ini, diharapkan pengelola destinasi wisata
di Bali dapat bertransformasi menjadi "Green Tourism
Guardians" yang efektif.




Keberhasilan implementasi strategi ini akan bergantung
pada kolaborasi yang erat antar pemangku kepentingan,
konsistensi dalam pelaksanaan, dan evaluasi serta penyesuaian
berkelanjutan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan
terpadu ini, Bali memiliki potensi untuk menjadi model global
dalam implementasi Green Tourism yang sukses, menjaga
keseimbangan antara perkembangan industri pariwisata,
pelestarian lingkungan, dan pelestarian warisan budaya yang
kaya.

Manajer destinasi wisata memainkan peran krusial
sebagai "Green Tourism Guardians” dalam mewujudkan
pariwisata berkelanjutan di Bali. Tanggung jawab dan pengaruh
mereka meliputi:




BAB VIII
PERAN MANAJER DESTINASI WISATA
SEBAGAI "GREEN TOURISM GUARDIANS”

Manajer destinasi wisata memainkan peran krusial
sebagai "Green Guardians" dalam mewujudkan pariwisata
berkelanjutan di Bali. Tanggung jawab dan pengaruh mereka
meliputi:

1. Perencanaan Strategis: Mengembangkan dan
mengimplementasikan rencana pengelolaan destinasi yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan. Menurut
Font & McCabe (2017), perencanaan yang efektif sangat
penting untuk memastikan bahwa pengembangan pariwisata
tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan.

&

Gambar 6. Pura Tanah Lot, Tabanan, Bali

(Sumber: https://bitly/4eVBTwp)




2. Manajemen Sumber Daya: Mengawasi penggunaan sumber
daya alam dan budaya secara bertanggung jawab di destinasi
wisata. Cvelbar et al. (2016) menekankan bahwa manajemen
sumber daya yang baik adalah kunci untuk menjaga daya
tarik destinasi dan keberlanjutan jangka panjang.

3. Keterlibatan Komunitas: Memfasilitasi partisipasi
masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan dan
memastikan distribusi manfaat yang adil. Lemy et al. (2019)
menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari masyarakat lokal
sangat penting untuk keberhasilan pengembangan
pariwisata berkelanjutan, karena mereka adalah pemangku
kepentingan utama yang terpengaruh oleh keputusan yang
diambil.

4. Edukasi dan Kesadaran: Meningkatkan kesadaran tentang
praktik berkelanjutan di antara staf, pengunjung, dan
pemangku kepentingan lokal. Meskipun referensi yang ada
tidak secara langsung membahas edukasi dan kesadaran,
pentingnya pengetahuan dan partisipasi dalam
keberlanjutan di sektor pariwisata diakui secara luas dalam
literatur. Oleh karena itu, kami tidak menyertakan kutipan
spesifik untuk poin ini.
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Gambar 7. Pura Ulun Danu Beratan, Tabanan
(Sumber; https://bit.ly/4h8hZAj)

Inovasi: Mendorong adopsi teknologi dan praktik ramah
lingkungan dalam operasi pariwisata. Morgan et al. (2012)
mencatat bahwa inovasi dalam manajemen destinasi dapat
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan operasional, serta
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi wisatawan.
Pemantauan dan Evaluasi: Melacak indikator keberlanjutan
dan menyesuaikan strategi berdasarkan data dan umpan
balik. Font et al. (2021) menekankan pentingnya
pemantauan berkelanjutan untuk mengevaluasi dampak dari
praktik pariwisata dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk mencapai tujuan keberlanjutan.
Kolaborasi: Membangun kemitraan dengan berbagai
pemangku  kepentingan  untuk  mencapai  tujuan
keberlanjutan bersama. Feyers et al. (2019) menunjukkan
bahwa kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal,
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https://bit.ly/4h8hZAj

sangat penting untuk menciptakan solusi yang efektif dan
berkelanjutan dalam pengelolaan destinasi

Gambar 8. Pertunju én Tari Kecak di Kawasan Pura
Uluwatu
(Sumber: https://bitly/4ey2Bev)

Manajer destinasi wisata di Bali memiliki tanggung jawab
yang besar dalam memastikan bahwa pariwisata berkelanjutan
dapat terwujud, dengan memperhatikan aspek lingkungan,
sosial, dan ekonomi.




BAB IX
TANTANGAN DALAM MENERAPKAN
PRAKTIK PARIWISATA BERKELANJUTAN

Manajer destinasi menghadapi berbagai tantangan dalam
upaya menerapkan praktik pariwisata berkelanjutan:

1. Keseimbangan Kepentingan: Menyeimbangkan kebutuhan
dan harapan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pengunjung, bisnis lokal, dan masyarakat. Menurut Sutawa
(2012), manajer destinasi harus mampu mengelola
kepentingan yang beragam ini untuk mencapai tujuan
keberlanjutan yang inklusif.

2. Keterbatasan Sumber Daya: Mengelola dengan sumber daya
keuangan dan manusia yang terbatas, terutama dalam
konteks pemulihan ekonomi pasca-pandemi. Guo et al.
(2019) mencatat bahwa keterbatasan sumber daya dapat
menghambat implementasi kebijakan pariwisata
berkelanjutan, sehingga memerlukan strategi yang inovatif
untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada.

3. Resistensi terhadap Perubahan: Mengatasi resistensi
terhadap perubahan praktik yang sudah mapan, baik dari
industri maupun masyarakat. Hoarau & Kline (2014)
menekankan bahwa perubahan dalam praktik industri sering
kali menghadapi tantangan karena ketidakpastian dan
ketidaknyamanan yang dirasakan oleh  pemangku
kepentingan.

4. Kurangnya Kerangka Regulasi: Bekerja dalam konteks
kerangka regulasi yang mungkin belum sepenuhnya
mendukung praktik berkelanjutan. Nurjaya (2022)
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menunjukkan bahwa regulasi yang tidak memadai dapat
menghambat upaya untuk menerapkan praktik pariwisata
berkelanjutan, sehingga diperlukan kebijakan yang lebih
kuat dan terintegrasi.

. Tekanan Pertumbuhan: Mengelola tekanan untuk
pertumbuhan ekonomi jangka pendek sambil memastikan
keberlanjutan jangka panjang. Sutawa (2012) mengingatkan
bahwa fokus pada pertumbuhan jangka pendek dapat
mengorbankan keberlanjutan lingkungan dan sosial, yang
pada akhirnya dapat merugikan industri pariwisata itu
sendiri.

. Kesenjangan Pengetahuan: Mengatasi kesenjangan dalam
pengetahuan dan keterampilan terkait praktik pariwisata
berkelanjutan. Adawiah (2024) mencatat bahwa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan di kalangan
pemangku kepentingan sangat penting untuk keberhasilan
implementasi praktik berkelanjutan.

. Perubahan Perilaku: Mendorong perubahan perilaku di
antara pengunjung dan pemangku kepentingan lokal menuju
praktik yang lebih berkelanjutan. Lam (2024) menunjukkan
bahwa untuk mencapai tujuan keberlanjutan, penting untuk
mempengaruhi perilaku wisatawan dan masyarakat lokal
melalui pendidikan dan kampanye kesadaran.

. Pengukuran Dampak: Mengembangkan dan menerapkan
metrik yang efektif untuk mengukur dampak inisiatif
keberlanjutan. Higuchi & Yamanaka (2019) menekankan
pentingnya pengukuran yang tepat untuk mengevaluasi
efektivitas kebijakan dan praktik yang diterapkan dalam
pengelolaan destinasi.




Menghadapi tantangan-tantangan ini membutuhkan
pendekatan holistik, kolaboratif, dan adaptif dari pengelola
destinasi wisata. Sebagai “Green Tourism Guardians”, mereka
harus mampu menerjemahkan prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan menjadi aksi nyata, sambil terus berinovasi dan
beradaptasi dengan kondisi yang selalu berubah di industri
pariwisata Bali.




BAB X
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama:
1.

Pariwisata berkelanjutan (green tourism) merupakan
kebutuhan mendesak bagi Bali untuk menjaga
keseimbangan antara perkembangan ekonomi, pelestarian
lingkungan, dan pelestarian budaya.

Pengetahuan, sikap, dan komitmen pengelola destinasi
wisata memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
green tourism, dengan komitmen sebagai faktor yang
paling berpengaruh.

Terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan
implementasi praktik green tourism, menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam
pengembangan kapasitas pengelola destinasi.

Integrasi filosofi Tri Hita Karana dalam strategi
pengembangan pariwisata berkelanjutan dapat
memperkuat relevansi dan efektivitas program green
tourism di Bali.

Manajer destinasi wisata berperan krusial sebagai "Green
Tourism Guardians” dalam mewujudkan pariwisata
berkelanjutan, menghadapi berbagai tantangan dari
keterbatasan sumber daya hingga resistensi terhadap
perubahan.

Diperlukan pendekatan holistik dan kolaboratif yang

melibatkan ~ berbagai  pemangku  kepentingan  untuk
mengimplementasikan praktik green tourism secara efektif di

—
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Bali.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, berikut beberapa saran

untuk meningkatkan implementasi green tourism di Bali:

1.

Pengembangan Program Pelatihan Komprehensif:
Merancang program pelatihan yang tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk
sikap positif dan memperkuat komitmen terhadap
praktik green tourism.

Penguatan Kebijakan dan Regulasi: Merevisi dan
memperkuat kerangka hukum untuk mendukung
implementasi pariwisata berkelanjutan, termasuk sistem
insentif dan disinsentif.

Kolaborasi =~ Multi-Stakeholder: Membangun  dan
memperkuat forum kolaborasi antara pemerintah,
industri pariwisata, akademisi, LSM, dan masyarakat
lokal untuk mengembangkan solusi bersama.

Integrasi Nilai-nilai Lokal: Mengintegrasikan filosofi Tri
Hita Karana dan nilai-nilai budaya Bali lainnya dalam
pengembangan dan implementasi strategi green tourism.
Pengembangan Sistem Monitoring dan Evaluasi:
Merancang sistem yang komprehensif untuk memantau
dan mengevaluasi implementasi praktik green tourism,
termasuk pengembangan indikator berbasis Tri Hita
Karana.

Peningkatan Kesadaran Publik: Melaksanakan kampanye
edukasi yang luas untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dan wisatawan dalam praktik
pariwisata berkelanjutan.

Dukungan Inovasi: Mendorong dan memfasilitasi inovasi
dalam praktik green tourism, termasuk adopsi teknologi
ramah lingkungan dan model bisnis berkelanjutan.
Pengembangan Kapasitas Manajer Destinasi:
Memperkuat program pengembangan kepemimpinan
untuk manajer destinasi, fokus pada keterampilan
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manajemen berkelanjutan dan kemampuan mengatasi
tantangan kompleks.

Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat
mempercepat transisi menuju model pariwisata yang lebih
berkelanjutan di Bali, menjaga keseimbangan antara
kesejahteraan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan pelestarian
budaya. Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, Bali
memiliki potensi untuk menjadi model global dalam
implementasi pariwisata berkelanjutan yang sukses.
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GLOSARIUM

Green Tourism: Pendekatan pariwisata yang menekankan pada
upaya pelestarian lingkungan, sosial, dan budaya di
destinasi wisata.

Pariwisata Berkelanjutan: Pariwisata yang memperhitungkan
secara menyeluruh dampak ekonomi, sosial, dan
lingkungan saat ini dan masa depan, dalam kegiatan
memenuhi kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan,
dan penduduk setempat.

Tri Hita Karana: Filosofi Bali yang menekankan keseimbangan
hubungan antara manusia dengan Tuhan
(Parahyangan), manusia dengan manusia (Pawongan),
dan manusia dengan lingkungan (Palemahan).

Green Tourism Guardians: Istilah yang merujuk pada peran
manajer destinasi wisata sebagai penjaga dan promotor
praktik pariwisata berkelanjutan.

Ekowisata: Bentuk pariwisata yang bertanggung jawab terhadap
kelestarian area yang masih alami, memberi manfaat
secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya
masyarakat setempat.

Daya Dukung Lingkungan: Kemampuan lingkungan untuk
mendukung kehidupan manusia, makhluk hidup lain,
dan keseimbangan antar keduanya.

Sertifikasi Green Tourism: Proses penilaian dan pengakuan
terhadap destinasi wisata yang telah menerapkan
praktik-praktik pariwisata berkelanjutan sesuai dengan
standar tertentu.

Komodifikasi Budaya: Proses di mana nilai-nilai budaya dan
tradisi diubah menjadi komoditas yang dapat
diperjualbelikan dalam konteks pariwisata.

Overtourism: Situasi di mana dampak pariwisata, pada waktu
dan tempat tertentu, melebihi ambang batas

I




penerimaan fisik, ekologi, sosial, ekonomi, psikologis,
dan/atau politik.

Resiliensi Pariwisata: Kemampuan sistem pariwisata untuk
beradaptasi terhadap perubahan, memulihkan diri dari
guncangan, dan mempertahankan fungsi esensialnya.
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SINOPSIS

"Membentuk Green Tourism Guardians: Dinamika Perilaku
Pariwisata Berkelanjutan di Kalangan Pengelola Destinasi
Wisata Bali" adalah sebuah kajian komprehensif yang mengupas
tuntas tantangan dan peluang dalam mewujudkan pariwisata
berkelanjutan di Pulau Dewata. Buku ini menghadirkan analisis
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
green tourism di kalangan pengelola destinasi wisata Bali,
sekaligus menawarkan strategi inovatif untuk meningkatkan
implementasi praktik pariwisata yang ramah lingkungan dan
berkeadilan sosial.

Melalui pendekatan metode campuran (mixed methods), penulis
mengeksplorasi dinamika kompleks antara pengetahuan, sikap,
dan komitmen dalam membentuk perilaku green tourism.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun ketiga faktor
tersebut berperan penting, komitmen muncul sebagai prediktor
terkuat dalam menentukan perilaku berkelanjutan.

Keunikan buku ini terletak pada integrasinya yang harmonis
antara prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan modern dengan
kearifan lokal Bali, khususnya filosofi Tri Hita Karana.
Pendekatan ini menawarkan model pengembangan pariwisata
yang tidak hanya ramah lingkungan dan menguntungkan secara
ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas budaya Bali.

Buku ini juga mengulas peran krusial manajer destinasi wisata
sebagai "Green Tourism Guardians" dan mengidentifikasi
tantangan-tantangan utama dalam implementasi pariwisata
berkelanjutan di Bali. Dari keterbatasan sumber daya hingga
resistensi terhadap perubahan, penulis memetakan hambatan-
hambatan yang perlu diatasi untuk mewujudkan visi pariwisata
berkelanjutan.




Lebih dari sekadar kajian akademis, buku ini menawarkan
rekomendasi praktis dan strategi konkret untuk meningkatkan
adopsi praktik green tourism. Dari pengembangan program
pelatihan komprehensif hingga penguatan Kkebijakan dan
regulasi, serta kolaborasi multi-stakeholder, buku ini
menyajikan peta jalan menuju transformasi industri pariwisata
Bali.

"Membentuk Green Tourism Guardians" adalah bacaan wajib
bagi para pemangku kepentingan dalam industri pariwisata,
pengambil kebijakan, akademisi, dan siapa saja yang peduli akan
masa depan pariwisata Bali. Dengan memadukan riset ilmiah,
wawasan praktis, dan kearifan lokal, buku ini tidak hanya
menggambarkan tantangan yang dihadapi, tetapi juga
menawarkan harapan dan solusi untuk mewujudkan pariwisata
Bali yang berkelanjutan, berkeadilan, dan tetap memukau dunia.




